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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas struktur, perilaku dan kinerjadari industri susu di Indonesia, menggunakan analisis
pendekatan Structure-Conduct-Performance serta menganalisis hubungannya dengan kebijakan yang terkait
dengan industri susu selamatahun 1985 - 2011, maka akan terurai struktur yang terbentuk dalam industri
susu merupakan faktor yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perilaku dan kinerja perusahaan.
Penelitian ini dibatasi hanya pada industri susu sebagai konsumen Susu Segar Dalam Negeri dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan didukung oleh pendekatan kualitatif.Salah satu sektor pertanian
yang masih memiliki potensi besar untuk diberdayakan untuk mencapai ketahanan pangan adalah sektor
peternakan susu sapi. Akan tetapi, peningkatan konsumsi susu sebesar 14,01 persen selama tahun 2002 -
2007, tidak diiringi oleh pertumbuhan produksi susu dalam negeri yang hanya sebesar 8,8 persen. Oleh
sebab itu, kebutuhan susu dalam negeri terpaksa dipasok dari importasi susu. Dalam jangka waktu yang
lebih panjang, kebijakan importasi ini akan meningkat setiap tahunnya karena peningkatan jumlah penduduk
apabila pasokan Susu Segar Dalam Negeri tidak dapat mencukupi kebutuhan nasional. Pada tahun 1997,
terdapat liberalisasi perdagangan dengan adanya penghapusan kebijakan persusuan dan penurunan bea
masuk impor susu telah membuat perusahaan susu harus berhadapan dengan harga susu impor yang
cenderung fluktuatif tergantung dengan supply dan demand dari duniainternasional. Hal ini mempengaruhi
struktur dari industri susu ikut terpengaruh dimana struktur pasar dari industri susu menjadi oligopoli ketat.
Semakin terkonsentrasinya industri susu kemudian mempengaruhi perilaku perusahaan susu dan kinerja dari
industri susu.Struktur industri susu dianalisasis melalui tingkat konsentrasi pasar dengan menggunakan
Market Share MS dan Concentration Ratio empat pemain terbesar CR4 . Hambatan masuk dihitung dengan
menggunakan Minimum Effisiency Scale MES . Perilaku perusahaan susu dilakukan dengan melakukan
wawancara mendalam terhadap peternak, perusahaan susu dan koperasi. Kinerjaindustri diperoleh melalui
angka Price Cost Margin PCM .Hasil penelitian menyimpulkan bahwa struktur industri susu di Indonesia
terkonsentrasi akibat adanya penghapusan kebijakan dari tahun 1998-2011, sehingga dapat dikatakan bahwa
struktur dipengaruhi oleh kebijakan. Struktur industri susu yang terkonsentrasi mempengaruhi perilaku
penetapan harga dan distribusi yang dilakukan oleh perusahaan susu, dimana perusahaan susu dapat
menetapkan harga beli susu ditingkat peternak lebih murah daripada harga beli susu ditingkat peternak di
luar negeri. Perilaku dari industri susu sendiri tidak dipengaruhi oleh kebijakan, akan tetapi dipengaruhi oleh
struktur dari industri susu itu sendiri. Ketidakmampuan peternak dalam negeri memasok kebutuhan
konsumsi dalam negeri menyebabkan perusahaan susu menggunakan susu impor, dimana hampir 80 susu
impor menguasal bahan baku industri susu di Indonesia. Hal ini merupakan penjelasan mengapa kinerja
industri susu dipengaruhi oleh harga susu impor dan bukan dikarenakan perilaku dari perusahaan susu.
Sedangkan kinerjaindustri susu sendiri tidak dipengaruhi oleh kebijakan. Hubungan antara struktur,
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perilaku dan kinerja perusahaan cenderung tidak mendukung pendekatan Structure - Conduct - Performance
tradisional yang dikembangkan oleh kaum Harvard yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif
antara stuktur pasar dengan tingkat kinerja

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This research discuss the structure, conduct and performance of dairy industry in Indonesia, using analytical
Structure Conduct Performance approaches and analyze its relationship with the policy which associated
with dairy industry during 1985 2011.This approach will describe how the formed structure formed in the
dairy industry whether affect or affected by behaviour and performance of the dairy industry. The research
focus on dairy industry as consumers of domestic fresh milk and using quantitative approach and supported
by qualitative approach.One of the agricultural sector that still has a great potential to be empowered to
achieve food sustainability in Indonesiais dairy cattle sector. However, milk consumption growth has been
increasing 14,01 percent during 2002 2007, despite milk production growth only increasing to8,8 percent.
Due to that, the need of domestic milk was forced to be provided by milk from importation. In time, the
importation policy will increase milk importation rsquo s growth every year if market couldn rsquo t meet
demand of the national rsguo s need of fresh milk. In 1997, there was trade liberalization which remove
domestic dairy policy and decrease import duty of milk. This policy made domestic dairy price dealing with
milk import price, which give fluctuation depend on supply and demand from international side. It affects
structure of domestic dairy industry to become tight oligopoly. This concentration of dairy industry resulting
dairies behaviour and its preformance. The market structure analyzed through Market Share MS and
ConcentrationRatio CR of big four companies. Entry barriersis calculated using Minimum Effisiency Scale
MES . While the dairies behaviour in pricing and buying from farmers researched by indepth interview of
farmers, dairies and cooperatives. Performance of dairy are acquired through Price Cost Margin PCM .The
research concludes that the structure of the dairy industry in Indonesia is concentrated, due to the
elimination of the policy during 1998 2011. It concludes that the dairy industry rsquo s structure is affected
by the policy. The concentrated structure of the dairy industry isinfluenced by pricing and distribution
behavior that set up by the dairies. The company can set the purchasing price of fresh milk from domestic
farmer level lessis than the purchase price of fresh milk from farmersin the overseas level. The behavior of
the dairy industry itself is not affected by the policy, but influenced by the structure of the dairy industry.
Farmers in the country are unable to supply domestic consumption led to dairies using imported milk.
Which statically almost 80 of milk imported raw materials dominate the dairy industry in Indonesia. This
explanation describe how the dairy industry 39 s performance is influenced by the price of imported milk
and not due to the behavior of dairies, while the performance of the dairy industry itself is not affected by
the policy. The relationship between structure, conduct and performance of dairy industry is not supporting
the Structure Conduct Performance approach which developed by the Harvard, who found positive
relationship between the structure of the market with the level of performance



